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Protein hewani merupakan salah satu zat gizi yang dapat berhubungan dengan kejadian stunting. Namun,
saat ini asupan protein hewani masyarakat masih belum mencapai angkaideal yang disarankan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor dominan yang berhubungan dengan asupan protein hewani anak usia
25-30 bulan di Jakarta Pusat tahun 2019. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari penelitian case
control yang berjudul Perbedaan Asupan Susu dengan Kegadian Stunting pada Anak Usia 25-30 Bulan di
Jakarta Pusat Tahun 2019. Total sampel sebanyak 121 anak. Analisis data menggunakan uji chi square, uji T
dan regres logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan ibu dan Minimum Dietary
Diversity (MDD) berhubungan signifikan dengan asupan protein hewani, dimana asupan protein hewani
yang baik lebih banyak terdapat pada anak yang berasal dari pendidikan ibu tinggi dan MDD yang tercapai.
Faktor dominan yang berhubungan dengan asupan protein hewani adalah pendidikan ibu (OR: 3,8) setelah
dikontrol oleh MDD, Minimum Meal Frequency (MMF), Minimum Acceptable Diet (MAD), status
pekerjaan ibu dan pendapatan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan protein hewani dengan kejadian stunting (OR:7,8). Anak yang asupan protein
hewaninya kurang memiliki peluang sebesar 7,8 kali Iebih tinggi untuk mengalami stunting. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antaraliterasi gizi ibu/pengasuh dengan MMF
dan MAD, dimanaMMF dan MAD yang tercapal |ebih banyak terdapat pada anak yang berasal dari
ibu/pengasuh dengan literasi gizi yang tinggi. Kesimpulan penelitian ini adalah faktor dominan yang
berhubungan dengan asupan protein hewani anak usia 25-30 bulan di Jakarta Pusat tahun 2019 adalah
pendidikan ibu. Anak yang berasal dari ibu dengan pendidikan rendah berpeluang 3,8 kali lebih tinggi
memiliki asupan protein hewani yang kurang.<br /><hr />Animal protein is the nutrients that can be
associated with stunting. However, at present, the community & amp; #39;s animal protein intake has not yet
reached the recommended ideal number. This study aims to determine the dominant factors associated with
animal protein intake for children aged 25-30 months in Central Jakartain 2019. This study used secondary
datafrom a case-control study with entitled The Difference between Milk Intake with Stunting on Children
aged 25-30 Months in Central Jakartain 2019. The total sample of 121 children. Data analysis used chi-
square test, T-test and multiple logistic regression. The results showed that dominant factors related to
animal protein<br />intake are maternal education (OR: 3.8) after being controlled by Minimum Dietary
Diversity (MDD), Minimum Meal Frequency (MMF), Minimum Acceptable Diet (MAD), mother's
employment status, and family income. There was a significant relationship between animal protein intake
and stunting (OR: 7.8). Children whose animal protein intakeis less have a 7.8 times higher chance to be
stunting. The conclusion of this study is that the dominant factor associated with animal protein intakeis
maternal education. Children who come from mothers with low education are 3.8 times more likely to have
less animal protein intake.
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